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Abstract: The aim of this research is to describe and analyze Organizational
Citizenship Behavior (OCB) in the Bojonegoro Regency Community and Village
Empowerment Service. This research is explanatory research and uses a
guantitative research approach. The population is all employees of the Bojonegoro
Regency Community and Village Empowerment Service, totaling 37 people. The
total sampling technique or census sampling was 37 people. Data collection
methods using questionnaires and documentation. The data analysis technique
used in this research uses path analysis which is then processed using PLS. The
research results show that the influence of transformational leadership on
discipline is positive and significant, the influence of organizational culture on
discipline is positive and not significant, the influence of transformational
leadership on OCB is positive and not significant, the influence of organizational
culture on OCB is positive and significant, the influence of discipline on OCB is
positive and significant, the influence of organizational culture on OCB which is
intervened by work discipline is positive and not significant, the influence of
transformational leadership on OCB which is intervened by work discipline is
positive and significant in the Community and Village Empowerment Service of
Bojonegoro Regency.

Keywords: Transformational Leadership, Organizational Culture, Work Discipline
and Organizational Citizenship Behavior

Abstrak: Organizational Citizenship Behavior (OCB) di Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Kabupaten Bojonegoro. Penelitian ini berjenis explanatory
research dan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Populasi adalah
seluruh pegawai  Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Bojonegoro yang berjumlah 37 orang. Teknik pengambilan sampel secara total
atau sensus sampling sebanyak 37 orang. Metode pengumpulan data dengan
kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan path analysis yang kemudian diolah menggunakan PLS. Hasil
penelitian menunjukkan Pengaruh kepemimpinan Transformasional terhadap
disiplin adalah positif dan signifikan, Pengaruh Budaya Organisasi terhadap
disiplin adalah positif dan tidak signifikan, Pengaruh Kepemimpinan
Transformasional terhadap OCB adalah positif dan tidak signifikan, Pengaruh
Budaya Organisasi terhadap OCB adalah positif dan signifikan, pengaruh Disiplin
terhadap OCB adalah positif dan signifikan, pengaruh budaya organisasi terhadap
OCB vyang diintervening oleh disiplin kerja adalah positif dan tidak signifikan,
pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap OCB vyang diintervening
disiplin kerja adalah positif dan signifikan di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa Kabupaten Bojonegoro.

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Budaya Organisasi, Disiplin
Kerja, dan Organizational Citizenship Behavior
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PENDAHULUAN

Perilaku pegawai yang baik sangatlah diharapkan oleh organisasi dan tidak hanya
perilaku in role saja, tetapi juga perilaku extra role yang disebut Organizational
Citizenship Behavior. OCB sangatlah penting dalam menunjang keefektifan fungsi-
fungsi organisasi terutama dalam jangka panjang (Syakur et al., 2021). OCB yang
terjadi di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Bojonegoro masih
perlu untuk ditingkatkan. seperti masih kurangnya kepedulian dan kesediaan pegawai
dalam membantu rekan kerjanya yang kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan, masih
dinilai kurangnya keinginan pegawai untuk terlibat dan ikut serta bertanggung jawab
pada kelangsungan hidup organisasi ketika tidak ada reward yang ditetapkan. masih
terlihat kurangnya kerelaan dari beberapa pegawai untuk bekerja melebihi waktu yang
telah ditetapkan organisasi. masih ada beberapa pegawai yang pergi keluar saat jam
kerja dan ada beberapa pegawai yang mengeluh ketika diberi pekerjaan lain oleh
pimpinan yang bukan tanggung jawabnya dan juga ketika diperintahkan oleh pimpinan
untuk kerja lembur.

Disiplin pegawai merupakan perilaku seseorang yang sesuai dengan peraturan,
prosedur kerja yang ada (Utari et al., 2020). Secara umum disiplin kerja pegawai dapat
terbentuk dari peraturan-peraturan yang sudah diberlakukan, namun ketaatan di Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Bojonegoro dalam mematuhi peraturan
tersebut masih belum sepenuhnya dilakukan oleh setiap pegawai sehingga berakibat
pada rendahnya kedisiplinan pegawai. Sebagai contoh masih ditemukannya pegawai
yang terlambat masuk kantor, tidak hadir apel pagi dan pulang lebih awal waktu.
Disiplin kerja sangat berpengaruh terhadap variabel Organizational Citizenship
Behavior (OCB) menunjukkan pengaruh yang positif. Artinya jika disiplin kerja
ditingkatkan maka oganizationalcitizenship behavior (OCB) akan semakin meningkat.
Disiplin kerja dapat diartikan sebagai kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati
semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku (Barza dan Arianti,
2019).

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Bojonegoro merupakan
unsur pelaksana urusan Pemerintahan Daerah di bidang Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa yang dipimpin oleh Kepala Dinas yang berkedudukan di bawah dan bertanggung
jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Setiap organisasi memerlukan seorang
pimpinan yang mampu mendorong dan memotivasi bawahannya agar mampu berkerja
dengan semaksimal mungkin. Salah satu gaya kepemimpinan yang dapat diterapkan di
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Bojonegoro merupakan unsur
pelaksana urusan Pemerintahan Daerah adalah gaya kepemimpinan transformasional.
Kepemimpinan transformasional pada dasarnya dapat menciptakan lingkungan yang
memotivasi pegawai dalam bekerja lebih serius sehinggan nantinya memiliki disiplin
kerja yang tinggi dalam mencapai tujuan organisasi serta mengembangkan minat dalam
bekerja sehingga OCB pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Bojonegoro.

Hasil penelitan yang dilakukan oleh Febrianti dan Sulastri (2019) menemukan
bahwa Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior pada pegawai Rumah Sakit Bhayangkara Padang.
Ketika kepemimpinan transformasional kondusif dalam sebuah organisasi, pemimpin
mampu mengarahkan para bawahannya secara baik dalam bekerja, pemimpin mampu
memberi inspirasi bawahan dengan baik, maka akan dapat meningkatkan perilaku
positif yang baik dari karyawan untuk organisasinya. Hasil penelitian lain yang
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dilakukan oleh Soerosemito dan Cholil (2019) menemukan bahwa Kepemimpinan
berpengaruh signifikan untuk meningkatkan Organizational Citizenship Behavior
karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Kota Surakarta. Gaya kepemimpinan
transformasional merupakan perlakukan kepada bawahan sebagai partner kerja dan
menganggap mereka sudah dewasa dalam melaksanakan pekerjaan atau perintah, Oleh
sebab itu pimpinan dituntut untuk selalu mampu menciptakan kondisi yang memuaskan
karyawan dalam bekerja sehingga diperoleh karyawan yang tidak hanya mampu bekerja
dengan baik akan tetapi juga dapat meningkatkan Organizational Citizenship Behavior
karyawan .

Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
OCB di Hotel Inna Grand Bali Beach. Seorang pemimpin dan komunikasi memiliki
peranan penting bagi berjalanya suatu perusahaan karena jika dalam suatu perusahaan
tidak memiliki seorang pemimpin dan komunikasi yang baik maka tujuan tidak akan
tercapai dengan baik (Soerosemito dan Cholil, 2019). Kepemimpinan transformasional
memiliki pengaruh langsung terhadap organization citizenship behavior. Penerapan
kepemimpinan transformasional dapat memberikan pengaruh yang lebih kuat jika
dibarengi dengan sistem kerja yang memberikan kepuasan kerja (Saputra et al., 2021).
Semakin pemimpin transformatif, dan semakin kepuasan Kkerja tercapai, maka
organization citizenship behavior akan semakin meningkat (Darmawan dan Maisaroh,
2017).

Terdapat Pengaruh secara parsial yang signifikan dari variabel Kepemimpinan
Transformasional terhadap Organizational Citizenship Behavior. Kepemimpinan
transformasional sebagai pola kepemimpinan yang memotivasi karyawan dengan cara
membawa pada cita-cita dan nilai-nilai tinggi untuk mencapai visi misi organisasi yang
merupakan dasar untuk membentuk kepercayaan terhadap pimpinan (Algadri, dkk.,
2017). Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Firman (2020) menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh terhadap kedisiplinan pegawai di Kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Takalar. Kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja pegawai
diterima atau terdukung, artinya semakin efektif pemimpin yang memiliki gaya
kepemimpinan transformasional maka semakin meningkat disiplin kerja (Setiadi dan
Lutfi, 2018).

Selain kepemimpinan transformasional, Keberhasilan suatu pekerjaan, dapat
ditentukan dari nilai-nilai dan tingkah laku yang melekat dalam diri pegawai dan
menjadi kebiasaan dan dikenal sebagai budaya. Budaya dihubungkan dengan perilaku
kerja yang disebut budaya kerja. Tujuan dari Budaya kerja untuk memperbaiki perilaku
SDM agar bisa lebih produktif dalam bekerja serta mampu menghadapi permasalahan-
permsalahan yang terjadi di masa yang akan datang.hal tersebut tidak sejalan dengan
budaya kerja yang ada di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Bojonegoro, dimana para pegawai kurang mampu memisahkan jam dinas dan urusan
pribadi, budaya dengan volume pekerjaan yang tinggi dan tanggungjawab kepada PNS
yang berprestasi. Akan tetapi sebaliknya, kurang percaya terhadap PNS yang belum
berprestasi.

Budaya kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja
pegawai. Oleh karena itu perlunya peningkatan kepuasan dalam bekerja dibanding
kegiatan lainnya dengan cara menempatkan pegawai pada posisi yang tepat, berat
ringannya pekerjaan sesuai kemampuan, suasana dan lingkungan pekerjaan yang
mendukung, serta sarana dan prasarana yang menunjang sehingga pegawai merasa puas
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dalam bekerja. Dengan adanya kontribusi pegawai dalam membantu merawat fasilitas
kerja sehingga membuat sarana dan prasarana yang ada di instansi akan tetap terjaga,
serta lebih meningkatkan pelaksanaan disiplin kerja pegawai, dengan pemberian sanksi
yang tegas apabila terdapat pegawai yang melanggar peraturan yang telah dibuat
(Puspita dan Sudarijati, 2018). Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap disiplin kerja pada Politeknik IImu Pelayaran Makassar. Budaya organisasi
sebagai suatu sistem peran, aliran aktivitas dan proses (menunjukan proses organisasi
atau disebut sistem/pola hubungan kerja) dan melibatkan beberapa orang sebagai
pelaksana tugas/aktivitas, yang dirancang untuk melaksanakan tujuan bersama Setiap
perubahan yang baik meningkat atau menurun pada budaya organisasi, sedikit banyak
akan mempengaruhi peningkatan atau penurunan disiplin kerja. Dalam hal ini, budaya
organisasi memainkan peranan penting dalam mempengaruhi disiplin kerja pegawai
(Alam, dkk., 2019).

Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational
Citizenship Behavior pada pegawai Rumah Sakit Bhayangkara Padang. Budaya
organisasi yang baik dapat memicu timbulnya perilaku positif karyawan terhadap
organisasi, hal ini ditunjukkan dengan keinginan karyawan untuk bertindak melebihi
tugas dan kewajibannya terhadap organisasi, seperti membantu individu lain dalam tim
tanpa ada perintah dari pimpinanan. Budaya organisasi dapat menjadi penyebab atas
berkembangnya OCB (Febrianti dan Sulastri, 2019). Berbeda dengan Algadri, dkk.
(2017) yang menyebutkan bahwa tidak terdapat pengaruh secara parsial yang signifikan
dari variabel Budaya Organisasi terhadap Organisational Citizenship Behavior. Budaya
organisasi tetap perlu dikembangkan, sebab Budaya organisasi yang berjalan dengan
baik dapat membentuk karyawan yang terampil, memiliki kemampuan kerja, memegang
teguh komitmen organisasi dan mempunyai loyalitas yang tinggi terhadap organisasi.
Sehingga dari hasil penelitian tersebut di atas didapatkan research gap hasil penelitian
terdahulu.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Kepemimpinan
Transformasional, Budaya Organisasi, Disiplin Kerja dan Organizational Citizenship
Behavior (OCB) Pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Bojonegoro, untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional
dan budaya organisasi terhadap disiplin kerja pegawai, pengaruh kepemimpinan
transformasional, budaya organisasi dan disiplin kerja pegawai terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB), pengaruh kepemimpinan transformasional dan budaya
organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) dengan disiplin kerja
pegawai sebagai variabel intervening.

TINJAUAN PUSTAKA
Organizational Citizenship Behavior

OCB merupakan bentuk perilaku yang merupakan pilihan dan insisatif individual,
tidak berkaitan dengan sistem reward formal organisasi. OCB merupakan perilaku
individual yang bersifat bebas, yang tidak secara langsung mendapat penghargaan dari
sistem imbalan formal, dan yang secara keseluruhan mendorong keefektifan fungsi-
fungsi organisasi (Organ dalam Mahayasa dan Suartina, 2019). Maharani dkk dalam
Kailola (2018), mendefinisikan OCB sebagai perilaku individual yang bersifat bebas
dan tidak secara langsung mendapat penghargaan seperti imbalan formal yang secara
keseluruhan dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas dari fungsi-fungsi organisasi.
Organizational Citizenship Behavior didefinisikan sebagai suatu perilaku pilihan yang
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tidak menjadi bagian dari kewajiban kerja formal seorang karyawan, namun hal tersebut
mendukung berfungsinya organisasi tersebut secara efektif (Robbins dan Judge, 2017).

Disiplin kerja

Disiplin kerja merupakan suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat
terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta
sanggup menjalankannya dan tidak menggelak untuk menerima sanksi-sanksinya
apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya (Sastrohadiwiryo,
2015). Disiplin pegawai adalah perilaku seseorang yang sesuai dengan peraturan,
prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkah laku dan perbuatan yang
sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun yang tidak tertulis
(Sutrisno, 2017). Disiplin kerja sebagai alat yang digunakan para manajer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku
serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang untuk
mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Rivai,
2016).
Kepemimpinan Transformasional

Menurut pendapat Robbin dan judge (2017), kepemimpinan transformasional
adalah pemimpin yang menginspirasi para pengikut untuk melampaui kepentingan —
pribadi mereka dan yang mampu membawa dampak mendalam dan luar biasa pada para
pengikut. Kepemimpinan transformasional adalah pendekatan kepemimpinan dengan
melakukan usaha mengubah kesadaran, membangkitkan semangat dan mengilhami
bawahan atau anggota untuk mengeluarkan usaha ekstra dalam mencapai tujuan
organisasi, tanpa merasa ditekan atau tertekan (Luthans, 2018). Selanjutnya menurut
Gibson (2018) menjelaskan kepemimpinan transformasional adalah kemampuan untuk
menginspirasi dan memotivasi pengikutnya untuk mencapai hasil yang lebih besar dari
yang direncanakan untuk penghargaan internal.

Budaya Organisasi

Budaya organisasi dapat didefinisikan seperangkat sistem nilai-nilai (Values),
keyakinan-keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi (assumptions), atau norma-norma yang
telah lama berlaku, disepakati dan diikuti oleh para anggota suatu organisasi sebagai
pedoman perilaku dan pemecahan masalah-masalah organisasinya (Sutrisno, 2017).
Robbin and judge (2017), budaya organisasi adalah sistem makna bersama yang
dipegang oleh anggota organisasi yang membedakan organisasi itu sendiri dari
organisasi lain. Sistem makna bersama ini,bila diamati dengan lebih seksama,
merupakan seperangkat karakteristik utama yang dihargai oleh organisasi itu. Budaya
organisasi sebagai suatu sistem peran, aliran aktivitas dan proses (menunjukan proses
organisasi atau disebut sistem/pola hubungan kerja) dan melibatkan beberapa orang
sebagai pelaksana tugas/aktivitas, yang dirancang untuk melaksanakan tujuan bersama
(Chatab dalma Ayal, dkk., 2019).

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian asosiatif dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2018) Penelitian asosiatif adalah penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Menurut
(Juliandi, dkk., 2015) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang permasalahannya
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tidak ditemukan di awal, tetapi permasalahan ditemukan setelah peneliti terjun ke
lapangan dan apabila peneliti memperoleh permasalahan baru maka permasalahan
tersebut diteliti kembali sampai semua permasalahan telah jenuh dan telah terjawab
(Utari et al., 2021).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa Kabupaten Bojonegoro yang berjumlah 37 orang. sampel dalam penelitian ini
ditentukan sebanyak 37 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini diambil secara total atau menggunakan metode sensus sampling sehingga
keseluruhan populasi dijadikan sampel penelitian. Metode sensus sampling digunakan
mengingat jumlah populasinya sedikit (Utari et al., 2021).

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner
dan studi pustaka. Mengingat jumlah sampel penelitian yang cukup kecil sering kali
seseorang penelitian akan dihadapkan pada kondisi dimana ukuran sampel cukup besar,
namun landasan teori yang dimiliki lemah dalam hal hubungan antar variabel yang
dihipotesiskan (Prasetyo et al., 2021). Tetapi, tidak jarang juga ditemukan hubungan
antara variabel yang sangat kompleks, namun ukuran sampel data kecil (Haryono,
2017). Partial Least Square (PLS) dapat dipakai untuk mengatasi masalah tersebut.
Partial Least Square (PLS), menggunakan dua evaluasi model pengukuran dalam uji
analisis, yaitu 1) Outer Model bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas; 2)
Inner Model bertujuan untuk menguji kualitas (pengujian hipotesis untuk menguji
dengan model prediksi).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Sebelum melakukan analisis dalam penelitian ini, penulis akan menyajikan hasil
skor jawaban responden dari kuesioner yang penulis sebarkan. Dalam penelitian ini
penulis mengolah kuesioner dalam bentuk data dengan menggunakan skala likert
dengan 5 (lima) pilihan jawaban, Sangat Setuju (5), Setuju (4), Kurang Setuju (3), Tidak
Setuju (2), Sangat Tidak Setuju (1). Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data
dari penelitian variabel

Tabel 1: Hasil Deskripsi Variabel Penelitian

No. Nilai Rata-rata Variabel Penelitian Mean
1 | Organizational Citizenship Behavior 3,91
2 | Disiplin Kerja 3,76
3 | Kepemimpinan Transformasional 3,68
4 | Budaya Organisasi 3,76

Sumber : Data Primer yang diolah, 2022

Dari jawaban responden untuk variabel Organizational Citizenship Behavior
pegawai sudah baik hal ini terlihat dari nilai mean 3.91 (3,41 — 4,20 = baik). Mayoritas
responden yang menjawab sangat setuju dan setuju lebih dari 50%, dengan demikian
dapat dikatakan bahwa pegawai memiliki Organizational Citizenship Behavior pegawai
yang tinggi. Untuk variabel Disiplin Kerja sudah baik hal ini terlihat dari nilai mean
3.76 (3,41 — 4,20 = baik). Mayoritas responden yang menjawab sangat setuju dan setuju
lebih dari 50%, dengan demikian dapat dikatakan bahwa pegawai memiliki Disiplin
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Kerja yang tinggi. Untuk variabel Kepemimpinan Transformasional sudah baik hal ini
terlihat dari nilai mean 3.68 (3,41 — 4,20 = baik). Mayoritas responden yang menjawab
sangat setuju dan setuju lebih dari 50%, dengan demikian dapat dikatakan bahwa
pegawai memiliki Kepemimpinan Transformasional yang tinggi. Untuk variabel
Budaya Organisasi sudah baik hal ini terlihat dari nilai mean 3.76 (3,41 — 4,20 = baik).
Dari hasil di atas, juda diketahui bahwa mayoritas responden yang menjawab sangat
setuju dan setuju lebih dari 50%, dengan demikian dapat dikatakan bahwa pegawai
memiliki Budaya Organisasi yang tinggi.

Analisis efek mediasi (mediation effects) mengandung 3 sub analisis, antara lain:
(a) direct effects; (b) indirect effects; dan (c) total effects. Tujuan analisis direct effect
(pengaruh langsung) berguna untuk menguji hipotesis pengaruh langsung suatu variabel
yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen) (Juliandi,
2018). Hasil pengujian hipotesis pengaruh langsung (direct effect) adalah seperti terlihat
di dalam tabel di bawah ini.

Tabel 2: Direct effect

T Statistics | Original | P Values
(|O/STDEV]|) | Sample
(®)

Kepemimpinan Transformasional -> 3.479 0.559 0.001
Disiplin
Kepemimpinan Transformasional -> OCB 0.855 0.144 0.393
Budaya Organisasi -> Disiplin 1.035 0.169 0.301
Budaya Organisasi -> OCB 3.775 0.484 0.000
Disiplin -> OCB 2.368 0.356 0.018

Sumber : Data SEM-PLS 3, 2022

Koefisien jalur (path coefficient) dalam tabel tersebut memperlihatkan bahwa
seluruh nilai koefisien jalur adalah positif (dilihat pada original sample), antara lain:

1. Kepemimpinan transformasional terhadap disiplin : Nilai T Statistics 3,479>1,96,
Koefisien jalur = 0,559 dan P-Value = (0.001<0.05), artinya pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadap disiplin adalah positif dan signifikan;

2. Kepemimpinan transformasional terhadap OCB : Nilai T Statistics 0.855<1,96,
Koefisien jalur = 0.144 dan P-Value = (0.393>0.05), artinya, pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap OCB adalah positif dan tidak signifikan;

3. Budaya organisasi terhadap disiplin: Nilai T Statistics 1,035<1,96, Koefisien jalur
=0.169 dan P-Values = (0.301>0.05), artinya, pengaruh Budaya organisasi terhadap
disiplin adalah positif dan tidak signifikan;

4. Budaya organisasi terhadap OCB: Nilai T Statistics 3,775>1,96, Koefisien jalur =
0.484 dan P-Values = (0.000>0.05), artinya, pengaruh Budaya organisasi terhadap
OCB adalah positif dan signifikan;

5. Disiplin terhadap OCB: Nilai T Statistics 2,368>1,96, Koefisien Jalur = -0.356 dan
P-Values = (0.018>0.05), artinya, pengaruh Disiplin terhadap OCB adalah positif dan
signifikan.

Selanjutnya analisis indirect effect yang berguna untuk menguji hipotesis
pengaruh tidak langsung suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap
variabel yang dipengaruhi (endogen) yang diantarai/ dimediasi oleh suatu variabel
intervening (Juliandi, 2018). Hasil analisis indirect effect dalam penelitian ini dapat
dilihat dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 3: Indirect effect
T Statistics Original P Values
(JO/ISTDEV]) | Sample (O)

Budaya Organisasi -> Disiplin -> OCB 0.945 0.060 0.345
Kepemimpinan Transformasional ->
Disiplin -> OCB 2.018 0.199 0.044

Sumber : Data SEM-PLS 3, 2022

Dengan demikian, dapat disimpulkan nilai indirect effect yang terlihat pada tabel
4.16 pengaruh tidak langsung

1. Budaya Organisasi -> Disiplin -> OCB dengan nilai P-Values 0,345>0.05, artinya
memiliki nilai positif dan tidak signifikan, maka tidak ada pengaruh budaya
organisasi terhadap OCB yang mediasi disiplin kerja;

2. Kepemimpinan Transformasional -> Disiplin -> OCB dengan nilai P-Values
0.044<0.05, artinya memiliki nilai dan signifikan, maka ada pengaruh yang
signifikan antara kepemimpinan transformasional terhadap OCB yang dimediasi
disiplin kerja.

Total effect (total efek) merupakan total dari direct effect (pengaruh langsung) dan
indirect effect (pengaruh tidak langsung) (Juliandi, 2018). Hasil total effect dalam
penelitian ini dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4: Total effect

T Statistics Original P Values

(JO/STDEV]) | Sample (O)
Kgpemlmpman Transformasional -> 3.479 0.559 0.001
Disiplin
g(ép;mlmpman Transformasional -> 9 982 0.343 0.023
Budaya Organisasi -> Disiplin 1.035 0.169 0.301
Budaya Organisasi -> OCB 4.096 0.544 0.000
Disiplin -> OCB 2.368 0.356 0.018

Sumber : Data SEM-PLS 3, 2022

Kesimpulan dari nilai total effect pada tabel tersebut adalah: (1) Total effect untuk
hubungan Kepemimpinan Transformasional dan Disiplin adalah sebesar 0.559; (2) Total
effect untuk hubungan Kepemimpinan Transformasional dan OCB adalah sebesar 0,343;
(3) Total effect untuk hubungan Budaya Organisasi dan Disiplin adalah sebesar 0.169;
(4) Total effect untuk hubungan Budaya Organisasi dan OCB adalah sebesar 0.544; (5)
Total effect untuk hubungan Disiplin dan OCB adalah sebesar 0.356.
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Berdasarkan hasil analisis data dapat dideskripsikan Organizational Citizenship
Behavior pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Kabupaten Bojonegoro
sudah baik yang dapat ditunjukkan dari pegawai dengan sukarela selalu berusaha
bekerja melebihi apa yang diharapkan tetapi masih perlu peningkatan pada
keikutsertaan egawai dalam mengikuti setiap perubahan dalam organisasi dan
mengambil inisiatif untuk merekomendasikan perbaikan operasi atau prosedur —
prosedur organisasi supaya dapat berjalan dengan lebih optimal lagi serta dapat
mempertanggungjawabkannya. Disiplin  Kerja pegawai Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Dan Desa Kabupaten Bojonegoro sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari
Pegawai selalu mentaati aturan dan berperilaku dengan baik di tempat kerja tetapi masih
pelu adanya peningkatan agar pegawai dapat mentaati peraturan lainnya yang berlaku.
Kepemimpinan Transformasional yang diterapkan di Dinas Pemberdayaan Masyarakat
Dan Desa Kabupaten Bojonegoro sudah baik juga sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari
Pegawai selalu mentaati aturan dan berperilaku dengan baik di tempat kerja. meskipun
demiki perlu adanya penanaman rasa bangga kepada bawahan agar pegawai dapat lebih
disiplin dalam bekerja. Budaya Organisasi Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa
Kabupaten Bojonegoro juga sudah baik Hal ini dapat dilihat dari setiap penyelesaian
pekerjaan berorientasikan pada orang yang melaksanakan pekerjaan tersebut, selain itu
perlu adanya peningkatan pada perhatian setiap pegawai pada hal-hal rinci dalam
menyelesaikan pekerjaan.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap disiplin adalah positif dan signifikan, hal ini
dapat menunjukkan bahwa semakin kepemimpinan transformasional ditingkatkan maka
disiplin kerja pegawai juga akan meningat signifikan. Hal ini juga sejalan dengan
pendapat Firman (2020) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh
terhadap kedisiplinan pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
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Kabupaten Takalar. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap disiplin kerja pegawai diterima atau terdukung, artinya semakin efektif
pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinan transformasional maka semakin
meningkat disiplin kerja (Setiadi dan Lutfi, 2018)

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa pengaruh
Budaya organisasi terhadap disiplin adalah positif dan tidak signifikan, hal ini dapat
menunjukkan bahwa semakin budaya organisasi ditempat kerja mengalami peningkatan
maka disiplin kerja pegawai juga akan meningkat tapi peningkatan tersebut tidak
signifikan karena dengan budaya organisasi yang sudah baik maka pegawai sudah
paham untuk lebih disiplin dalam bekerja. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
pendapat Puspita dan Sudarijati (2018) yang menyatakan bahwa Budaya Kkerja
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja pegawai. Oleh
karena itu perlunya peningkatan kepuasan dalam bekerja dibanding kegiatan lainnya
dengan cara menempatkan pegawai pada posisi yang tepat, berat ringannya pekerjaan
sesuai kemampuan, suasana dan lingkungan pekerjaan yang mendukung, serta
sarana dan prasarana Yyang menunjang sehingga pegawai merasa puas dalam
bekerja. Dengan adanya kontribusi pegawai dalam membantu merawat fasilitas kerja
sehingga membuat sarana dan prasarana yang ada di instansi akan tetap terjaga, serta
lebih meningkatkan pelaksanaan disiplin kerja pegawai, dengan pemberian sanksi
yang tegas apabila terdapat pegawai yang melanggar peraturan yang telah dibuat.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap OCB adalah positif dan tidak signifikan, hal
ini dapat menunjukkan bahwa semakin kepemimpinan transformasional ditingkatkan
maka OCB pegawai juga akan meningat tapi peningkatan tersebut tidak signifikan
karena dengan pimpinan yang memberikan perhatian dan dukungan kepada pegawai
untuk menanamkan perilaku lebih memetingkan kepentingan organisasi dari pada
kepentingan pribadi sehingga OCB tidak dapat meningkat dengan signifikan. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan pendapat Febrianti dan Sulastri (2019) menemukan
bahwa Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior pada pegawai Rumah Sakit Bhayangkara Padang.
Soerosemito dan Cholil (2019) menemukan bahwa Kepemimpinan berpengaruh
signifikan untuk meningkatkan Organizational Citizenship Behavior karyawan
Perusahaan Daerah Air Minum Kota Surakarta. Kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB di Hotel Inna Grand Bali Beach.
Kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh langsung terhadap organization
citizenship behavior (Darmawan dan Maisaroh, 2017). Ketika kepemimpinan
transformasional kondusif dalam sebuah organisasi, pemimpin mampu mengarahkan
para bawahannya secara baik dalam bekerja, pemimpin mampu memberi inspirasi
bawahan dengan baik, maka akan dapat meningkatkan perilaku positif yang baik dari
karyawan untuk organisasinya. Kepemimpinan Transformasional terhadap
Organizational Citizenship Behavior. Kepemimpinan transformasional sebagai pola
kepemimpinan yang memotivasi karyawan dengan cara membawa pada cita-cita dan
nilai-nilai tinggi untuk mencapai visi misi organisasi yang merupakan dasar untuk
membentuk kepercayaan terhadap pimpinan (Algadri, dkk., 2017).

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa pengaruh
Budaya organisasi terhadap OCB adalah positif dan signifikan, hal ini dapat
menunjukkan bahwa semakin budaya organisasi ditempat kerja mengalami peningkatan
maka OCB pegawai juga akan meningkat signifikan. Hal ini juga sejalan dengan
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pendapat Febrianti dan Sulastri (2019) yang menyatakan bahwa Budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior pada
pegawai Rumah Sakit Bhayangkara Padang. Budaya organisasi yang baik dapat memicu
timbulnya perilaku positif karyawan terhadap organisasi, hal ini ditunjukkan dengan
keinginan karyawan untuk bertindak melebihi tugas dan kewajibannya terhadap
organisasi, seperti membantu individu lain dalam tim tanpa ada perintah dari
pimpinanan. Budaya organisasi dapat menjadi penyebab atas berkembangnya OCB.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Algadri, dkk. (2017) yang menyebutkan bahwa
tidak terdapat pengaruh secara parsial yang signifikan dari variabel Budaya Organisasi
terhadap Organisational Citizenship Behavior. Budaya organisasi tetap perlu
dikembangkan, sebab Budaya organisasi yang berjalan dengan baik dapat membentuk
karyawan yang terampil, memiliki kemampuan kerja, memegang teguh komitmen
organisasi dan mempunyai loyalitas yang tinggi terhadap organisasi.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa pengaruh
Disiplin terhadap OCB adalah positif dan signifikan, hal ini dapat menunjukkan bahwa
semakin displin pegawai dalam bekerja maka OCB pegawai juga akan meningkat
signifikan. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Barza dan Arianti (2019) dalam
penelitiannya Disiplin kerja terhadap variabel organizational citizenship behavior
(OCB) menunjukkan pengaruh yang positif. Artinya jika disiplin  kerja
ditingkatkan maka rganizationalcitizenship  behavior (OCB) akan semakin
meningkat. Dan juga Setiadi dan Lutfi (2018), Kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja pegawai diterima atau
terdukung, artinya semakin efektif pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinan
transformasional maka semakin meningkat disiplin kerja

Berdasarkan hasil analisis yangtelah dilakukan didapatkan hasil bahwa pengaruh
budaya organisasi terhadap OCB yang dintervening oleh disiplin kerja adalah positif
dan tidak signifikan, hal ini dapat menunjukkan bahwa semakin kepemimpinan
transformasional ditingkatkan maka OCB pegawai juga akan meningat tapi peningkatan
tersebut tidak signifikan meskipun sudah diintervening oleh disiplin kerja.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa Pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap OCB yang di intervening disiplin kerja adalah
positif dan signifikan, hal ini dapat menunjukkan bahwa semakin budaya organisasi
ditempat kerja mengalami peningkatan maka disiplin kerja pegawai juga akan
meningkat serta juga akan meningkatkan OCB dengan signifikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari hasil penelitian, peneliti
menyimpulkan bahwa Kepemimpinan Transformasional, Budaya Organisasi, Disiplin
Kerja dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) Pegawai Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Kabupaten Bojonegoro sudah baik hal ini terlihat dari nilai mean
yang berada dalam kategori baik. Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap
disiplin adalah positif dan signifikan, hal ini dapat menunjukkan bahwa semakin
kepemimpinan transformasional ditingkatkan maka disiplin kerja pegawai juga akan
meningkat signifikan. Pengaruh Budaya organisasi terhadap disiplin adalah positif dan
tidak signifikan, hal ini dapat menunjukkan bahwa semakin budaya organisasi ditempat
kerja mengalami peningkatan maka disiplin kerja pegawai juga akan meningkat tapi
peningkatan tersebut tidak signifikan. Pengaruh kepemimpinan transformasional
terhadap OCB adalah positif dan tidak signifikan, hal ini dapat menunjukkan bahwa
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semakin kepemimpinan transformasional ditingkatkan maka OCB pegawai juga akan
meningat tapi peningkatan tersebut tidak signifikan. Pengaruh Budaya organisasi
terhadap OCB adalah positif dan signifikan, hal ini dapat menunjukkan bahwa semakin
budaya organisasi ditempat kerja mengalami peningkatan maka OCB pegawai juga
akan meningkat signifikan. Pengaruh Disiplin terhadap OCB adalah positif dan
signifikan, hal ini dapat menunjukkan bahwa semakin displin pegawai dalam bekerja
maka OCB pegawai juga akan meningkat signifikan. Pengaruh budaya organisasi
terhadap OCB yang diintervening oleh disiplin kerja adalah positif dan tidak signifikan.
Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap OCB yang di intervening disiplin
kerja adalah positif dan signifikan

SARAN

Adapun saran yang diberikan dalam penelitian ini untuk meningkatkan OCB
pegawai, hendaknya pimpinan menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi dalam
perusahaan seperti kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, dan disiplin
kerja agar kedepannya pegawai lebih meningkatkan kinerjanya dari sebelumnya. Dalam
meningkatkan OCB pegawai, maka pimpinan harus selalu memperhatikan masalah
kepemimpinannya di tempat kerja. Dimana jika para pegawai mendapatkan arahan
yang baik dari pimpinan maka akan meningkatkan semangat pegawai dalam bekerja
sehingga pekerjaan akan lebih cepat terselesaikan, yang nantinya tujuan yang
diharapkan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Bojonegoro dapat
tercapai dengan lancar. Sebaiknya budaya organisasi lebih ditingkatkan lagi dari
sebelumnya agar kedepannya pegawai dapat bekerja lebih baik lagi dari sebelumnya
dan loyalitas pegawai ditempat kerja juga akan semakin meningkat, disamping
menyelesaikan tugasnya mereka dapat membantu pegawai lainya yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan. Mengupayakan dengan sebaik-baiknya agar
disiplin kerja tetap dipertahankan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Bojonegoro dapat ditingkatkan lagi kearah yang lebih baik lagi Supaya
dapat lebih meningkarkan OCB pegawai, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai
sesuai dengan yang diharapkan oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Bojonegoro.
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